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ABSTRAK 
 

Ulva Rizqi, 2011.  Hambatan-Hambatan Siswa Dalam Membuat Pola 
Busana Di SMK Negeri 4 Kota Jambi. 

 Hambatan-hambatan dalam belajar merupakan masalah yang sangat 
penting bagi siswa dalam mengikuti kompetensi membuat pola busana. Faktor-
faktor penghambat tersebut seperti : mengambil ukuran badan, membuat pola 
yang tepat, membuat pecah pola, diduga berpengaruh terhadap hambatan belajar 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan besarnya pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap hambatan siswa pada kompetensi membuat pola busana. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI program studi keahlian Tata 
busana di SMK Negeri 4 Kota Jambi, yang sudah mengikuti kompetensi membuat 
pola busana. Sedangkan sampel meliputi semua populasi. Sampel terdiri dari 61 
siswa kelas XI lokal busana 1 dan 2 program studi keahlian tata busana SMK 
Negeri 4 Kota Jambi. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik total 
sampling, uji coba penelitian dilakukan pada SMK Negeri 8 Padang, yang di 
asumsikan mempunyai kriteria dan kurikulum yang sama. Pengumpulan data 
dilakukan dengan statistik manual yang dibantu dengan menggunakan program 
Excel. 

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa (1) hambatan siswa dalam 
mengambil ukuran badan, dengan tingkat hambatannya sebesar 60%. adalah 
sedang  (2) hambatan siswa dalam membuat pola dasar yang tepat sebesar 
64,55%, termasuk kategori  tinggi, (3) hambatan siswa dalam membuat pecah 
pola sesuai model dengan tingkat hambatannya sebesar 63,48%, adalah kategori 
tinggi (4) hambatan siswa dalam membuat pola busana dengan tingkatan 
hambatannya sebesar 59,48% termasuk dalam kategori sedang.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional adalah usaha untuk membangun manusia 

Indonesia seutuhnya menjadi manusia berbudaya dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dengan mengusahakan perkembangan spiritual, sikap dan 

nilai hidup, pengetahuan serta keterampilan sehingga manusia dapat 

mengembangkan dirinya bersama–sama membangun masyarakat serta 

mendayagunakan alam sekitarnya. 

 Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Undang-

Undang RI. No. 20 tahun 2003, tentang sistem Pendidikan Nasional Bab I 

Pasal 1 No. 1, yang berbunyi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sebegitu jauh tujuan 
pendidikan tersebut, maka secara umum siswa dilatih untuk 
terampil mengembangkan penalaran, terutama dalam ilmu 
pengetahuan. 

 
Usaha dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dapat dicapai, maka dalam bidang pendidikan perlu diperhatikan faktor-faktor 

yang merupakan penyebab kegagalan pendidikan. Adapun faktor penyebab 

kegagalan pendidikan tersebut adalah faktor Ekstern serta faktor intern siswa 

itu sendiri. Semuanya saling mempengaruhi dan mempunyai andil dalam 

usaha pencapaian tujuan pendidikan.  

1 
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Pendidikan kejuruan adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan 

nasional yang mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik secara kreatif dan 

produktif dengan lingkungan sosial, budaya, ekonomi dan teknologi serta 

memiliki pengetahuan dan keterampilan kejuruan yang sesuai dengan 

persyaratan berbagai lapangan kerja atau menciptakan kesempatan kerja. 

Siswa dibekali  ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu  

mengembangkan diri melalui  jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 

(Depdiknas, 2004).   

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan 

kejuruan yang menyelenggarakan berbagai program studi Keahlian yang 

disesuaikan dengan kompetensi kebutuhan lapangan kerja. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2008 tentang standar 

isi penentuan jurusan atau program studi keahlian pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) mengacu kepada spektrum keahlian pendidikan menengah 

kejuruan yang diatur oleh direktorat teknis. 

Kompetensi yang ada di SMK saling berkaitan satu sama lain dan 

merupakan prasyarat untuk melanjutkan ke pelajaran berikutnya. Salah satu 

bagiannya adalah kompetensi produktif yang merupakan kelompok 

kompetensi yang berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi kerja 

sesuai standar yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri.  

Program produktif pada kompetensi di sekolah menengah kejuruan 

program studi keahlian tata busana menurut direktorat teknis spektrum (2008) 
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kompetensi keahlian busana butik terdiri dari kompetensi: “Menggambar 

busana (fashion drawing), membuat pola busana dengan teknik konstruksi 

(pattern making), membuat busana wanita, membuat busana pria, membuat 

busana anak, membuat busana bayi, memilih bahan baku, membuat hiasan 

busana (embroidery), mengawasi mutu busana”. 

Membuat pola busana adalah salah satu pelajaran dari kompetensi 

membuat pola busana dengan teknik konstruksi (pattern making) yang 

merupakan kompetensi produktif yang diajarkan di SMK. Menurut Porrie 

Muliawan (1994: 1), bahwa: “Konstruksi pola busana adalah salah satu mata 

pelajaran di bidang studi tata busana yang merupakan inti dari pengetahuan 

tentang pembuatan pola busana, tanpa pola, pembuatan busana dapat 

dilaksanakan tetapi kup dari busana tersebut tidak akan memperlihatkan 

bentuk feminim seseorang”. 

Secara garis besar ruang lingkup pokok bahasan yang diajarkan atau 

dipelajari dalam Spektrum Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 

Tahun 2008 adalah: “Standar kompetensi membuat pola (Pattern Making): 

Kompetensi Dasarnya: a). Menguraikan macam-macam teknik pembuatan 

pola (teknik konstruksi), b). Membuat pola”.  

Silabus dan RPP SMK Negeri 4 Kota Jambi Menguraikan macam-

macam teknik pembuatan pola (teknik konstruksi) dengan indikator:  

(1)  peserta didik mampu mengidentifikasi macam-macam pola 
busana, (2) peserta didik mampu mengidentifikasi fungsi dan 
tujuan pembuatan pola, (3) peserta didik mampu mengiden-
tifikasikan alat dan bahan pembuatan pola, (4) peserta didik 
mampu mengambil ukuran dengan benar, (5) peserta didik 
mampu membuat pola dasar sesuai dengan ukuran, (6) peserta 
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didik mampu merobah pecah pola sesuai dengan disain, (7) 
peserta didik mampu membuat rancangan bahan, (8) peserta 
didik mampu membuat rancangan harga.  

 
Berdasarkan deskripsi silabus kompetensi dasar membuat pola busana 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi dasar dengan indikator nya tersebut 

sangat penting bagi siswa SMK tata busana, selain untuk pembelajaran di 

sekolah, kompetensi dasar ini berhubungan langsung dengan dunia industri 

atau dunia kerja,  

Siswa SMK tata busana selama ini dalam mempelajari kompetensi 

dasar membuat pola hanya memenuhi syarat saja untuk belajar di sekolah dan 

prasayat untuk melanjutkan pembelajaran berikutnya, akan tetapi hal ini 

sangatlah disayangkan, masih ada siswa SMK yang belum faham dalam 

membuat pola, namun sebaiknya siswa SMK hendaknya mengerti dalam 

membuat pola, sehingga setelah lulus dari SMK, siswa dapat bersaing di 

dunia kerja/industri.  

Siswa harus mampu dalam membuat pakaian yang sesuai dengan 

bentuk tubuh si pemakai, siswa harus membuat pola sebelum memotong 

bahan pakaian tersebut, supaya hasilnya sesuai dengan model yang 

diinginkan.  Saleh (1991: 55) mengatakan bahwa “Pola adalah suatu contoh 

bentuk benda, dalam bidang busana pola adalah jiplakan bentuk tubuh badan 

seseorang yang biasanya dibuat dari kertas, berdasarkan pola inilah dapat 

dibuat suatu pakaian”. Sedangkan Porrie Muliawan berpendapat bahwa 

(1994: 2) “Pola atau pattern dalam bidang jahit menjahit adalah suatu 

potongan kain atau kertas yang dipakai sebagai contoh untuk membuat baju 
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ketika bahan digunting, potongan kain atau kertas tersebut mengikuti bentuk 

badan tertentu”. 

Pendapat di atas dapat penulis sampaikan bahwa Pola adalah suatu 

potongan kertas atau benda dalam bidang busana yang berfungsi untuk 

jiplakan bentuk tubuh seseorang  sesuai dengan bentuk badan tertentu, yang 

dapat digunakan sebagai pedoman dalam menggunting pakaian untuk 

memudahkan pekerjaan pengguntingan dan penghematan bahan. Pola yang 

dibuat berdasarkan ukuran yang diambil secara benar akan menghasilkan 

pakaian yang sesuai dengan bentuk tubuh si pemakai. Di samping itu pola 

sangat berguna untuk membuat bermacam-macam model yang dikehendaki. 

Diharapkan setelah mempelajari kompetensi membuat pola, siswa tata 

busana dapat membuat pola konstruksi sesuai dengan ukuran yang telah 

diambil sebelumnya, pola yang tepat dibadan atau pas pada badan si pemakai, 

dan sesuai dengan model pakaian atau disain yang telah dirancang 

sebelumnya. Untuk itu siswa harus benar-benar berlatih membuat pola 

dengan sungguh-sungguh, sehingga tidak ada kesalahan dalam membuat pola, 

karena pola yang baik akan menentukan letak duduknya pakaian yang baik 

pada si pemakai. 

Meningkatkan mutu pendidikan kejuruan khususnya dalam 

kompetensi membuat pola busana, banyak upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah, sekolah maupun guru, untuk memperlancar jalannya proses 

belajar mengajar, seperti sekolah telah menyediakan meja untuk 

menggambar disain, perlengkapan membuat pola, meja untuk memotong 
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bahan, kursi, white board, mesin jahit, dan mesin obras. Sedangkan guru 

telah semaksimal mungkin memberikan rangsangan kepada siswa, baik itu 

materi maupun media yang digunakan dalam proses pembelajaran, dengan 

harapan agar siswa dapat meningkatkan kualitas belajar dan memperoleh 

hasil belajar sesuai kompetensi membuat pola busana dengan teknik 

konstruksi yang baik. 

Melakukan aktivitas belajar tidak semua mahasiswa mencapai 

keberhasilan. Seringkali ada hal-hal yang mengakibatkan siswa mengalami 

hambatan dalam proses pembelajaran, Hambatan adalah segala sesuatu yang 

menghalangi, merintangi, menghambat yang ditemui manusia atau individu 

dalam kehidupannya sehari-hari yang datangnya silih berganti, sehingga 

menimbulkan hambatan bagi individu yang mengalaminya untuk mencapai 

tujuan. Hamalik (1983: 72).  

Siswa sering dihadapkan pada hambatan atau kendala-kendala yang 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan proses 

pembelajaran, menurut Slameto (2003: 102) ”Bersumber dari dalam diri 

(internal) seperti intelegensi, bakat, minat, kebisaan belajar/cara belajar, 

motivasi dan kematangan dan dari luar diri (eksternal), seperti lingkungan 

sekolah: kurikulum, metoda mengajar, sarana dan prasarana”. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan ternyata nilai kompetensi 

membuat pola pada siswa tata busana SMK Negeri 4 Kota Jambi masih 

rendah. Hal ini di ketahui dari rata-rata nilai laporan semester siswa untuk 
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kompetensi membuat pola. Belum mencapai ketuntasan belajar dimana 

nilai tuntas yang harus dicapai 7,00.  

SMK Negeri 4 Kota jambi menetapkan standar ketuntasan minimal 

belajar dengan nilai besar atau sama dengan 7,00 untuk kompetensi kejuruan, 

namun standar ketuntasan minimal bisa saja berbeda setiap sekolah 

tergantung dari daya dukung sekolah. Untuk memperoleh hasil nilai yang 

sesuai dengan tingkat nasional maka diharapkan kerja sama segala pihak 

yaitu sekolah, guru, siswa, dan orang tua serta masyarakat.  

Berikut ini diperlihatkan nilai rata-rata siswa dalam membuat pola 

di SMK Negeri 4 Kota Jambi, jumlah siswa yang belum mencapai angka 

standar ketuntasan belajar, baik sebelum maupun sesudah diadakan 

remedial. 

Tabel 1. Nilai rata-rata kelas pada Kompetensi Membuat pola busana 
(Pattern Making) kelas XI dan jumlah siswa yang mengikuti 
remedial di SMK N 4 Kota Jambi tahun ajaran 2008/2009 

 
kelas Jumlah 

siswa 
Nilai 
rata-
rata 
kelas 

Jumlah 
siswa 
lulus 

Jumlah 
siswa 
tidak 
lulus 

Jumlah 
siswa 
lulus 

remedial 

Jumlah 
siswa 
tidak 
lulus 

remedial 
XII BUS 1 30 org 6,30 11 19 2 17 
XII BUS II 31 org 6,33 10 21 4 17 

Sumber: SMK Negeri 4 Kota Jambi  

Data dari tabel di atas menunjukkan bahwa masih terdapat siswa 

yang belum mencapai nilai standar ketuntasan belajar pada kompetensi 

membuat pola busana walaupun sudah dilakukan remedial. penulis 

mendapatkan gambaran bahwa tidak tercapainya ketuntasan, pada 

kompetensi membuat pola, ini terbukti masih banyaknya siswa yang belum 
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mempunyai nilai yang mencapai angka standar dalam membuat pola 

busana, Sehubungan dengan keadaan yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis mengadakan wawancara dengan guru kompetensi membuat pola 

busana, program studi keahlian tata busana di SMK Negeri 4 Kota Jambi, 

pada hari senin tanggal 7 februari 2011 pukul 10.16. 

 Terbukti dapat dilihat dengan adanya siswa yang masih mempunyai 

hambatan dalam memahami keterangan membuat pola busana yang 

diberikan guru baik itu dalam bentuk joobsheet maupun penjelasan 

langsung dari guru, siswa mengalami hambatan dalam mengambil ukuran 

yang benar, siswa mengalami hambatan dalam membuat pola yang tepat 

sesuai ukuran, siswa mengalami kendala dalam membuat garis pola yang 

luwes, siswa mengalami kendala dalam merobah pola dasar menjadi pecah 

pola sesuai dengan disain, siswa terhambat dalam mengumpulkan tugas 

pola tepat waktu, karena kurangnya keinginan siswa tersebut untuk 

mempelajari membuat pola, sehingga siswa sering menciplak pola temannya 

yang dianggap sudah benar, dengan hambatan tersebut siswa seringkali 

menyia-nyiakan waktu yang tersedia untuk mengobrol pada jam pelajaran pola.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

merasa tertarik untuk mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang menjadi 

Hambatan dalam belajar kompetensi membuat pola busana. Untuk itu perlu  

dilakukan suatu penelitian dengan judul “Hambatan-Hambatan Siswa Dalam 

Membuat Pola Busana Di SMK Negeri 4 Kota Jambi”. 
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B. Identifikasi masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka 

identifikasi masalah yang timbul yaitu: 

1. Siswa masih mempunyai hambatan dalam memahami keterangan 

membuat pola busana yang diberikan guru baik itu dalam bentuk 

joobsheet maupun penjelasan langsung dari guru. 

2. Siswa mengalami hambatan dalam mengambil ukuran yang baik. 

3. Siswa mengalami hambatan dalam membuat pola yang tepat sesuai 

ukuran. 

4. Siswa mengalami kendala dalam merobah pola dasar menjadi pecah 

pola sesuai dengan disain yang telah dibuat sebelumnya. 

5. Siswa terkendala dalam mengumpulkan tugas pola tepat waktu, 

disebabkan siswa seringkali menyia-nyiakan waktu yang tersedia untuk 

mengobrol pada jam pelajaran pola.   

6. Kurangnya keinginan siswa tersebut untuk mempelajari membuat pola, 

sehingga siswa sering menciplak pola temannya yang dianggap sudah 

benar. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 

belajar dan keterbatasan yang penulis miliki baik dari segi waktu, tenaga, dana 

serta pengalaman, maka agar penelitian ini lebih terarah serta tidak 

menyimpang dari masalah, penulis membatasi penelitian ini yang meliputi 

Hambatan-Hambatan Siswa Dalam mengambil ukuran, membuat pola dasar 
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yang tepat, dan pecah pola sesuai model pada siswa kelas XI semester IV 

Program Studi keahlian tata busana di SMK Negeri 4 Kota Jambi yang sudah 

mengikuti kompetensi membuat pola. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah:  

1. Seberapa besar hambatan-hambatan siswa dalam mengambil ukuran 

badan? 

2. Seberapa besar hambatan-hambatan siswa dalam membuat pola dasar yang 

tepat? 

3. Seberapa besar hambatan-hambatan siswa dalam membuat pecah pola 

sesuai model? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengungkapkan seberapa besar hambatan-hambatan siswa dalam 

mengambil ukuran badan? 

2. Untuk mengungkapkan seberapa besar hambatan-hambatan siswa dalam 

membuat pola dasar yang tepat? 

3. Untuk mengungkapkan seberapa besar hambatan-hambatan siswa dalam  

pecah pola sesuai model? 

 

F. Kegunaan  Penelitian 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah: 
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1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi guru khususnya guru 

bidang studi membuat pola busana dalam rangka meningkatkan mutu 

belajar siswa program studi keahlian Tata Busana SMK Negeri 4 Kota 

Jambi. 

2. Sebagai informasi tambahan bagi sekolah tentang hambatan-hambatan 

dalam mengikuti kompetensi membuat pola pada Siswa Program studi 

Keahlian Tata Busana SMK Negeri 4 Kota Jambi. 

3. Sebagai informasi bagi mahasiswa yang akan menjadi calon guru, untuk 

memperhatikan proses pembelajaran membuat pola dengan baik, 

sehingga dapat mengatasi hambatan-hambatan yang akan terjadi pada 

pembelajaran pola. 

4. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah ilmu pengetahuan terutama dalam 

penelitian serta untuk memenuhi syarat menyelesaikan pendidikan Strata 

satu di Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hambatan Siswa Dalam Membuat Pola Busana 

Hambatan adalah segala sesuatu yang menghalangi, merintangi, 

menghambat yang ditemui manusia atau individu dalam kehidupannya 

sehari-hari yang datangnya silih berganti, sehingga menimbulkan 

hambatan bagi individu yang mengalaminya untuk mencapai tujuan. 

Hamalik (1983: 72). Poerwadarminta (1976: 342) “Halangan:rintangan, 

sesuatu yang menghalangi sebuah jalan”. Muhibbin Syah (2006: 182) 

mengatakan bahwa “Hambatan yaitu kesulitan yang dialami oleh siswa 

yang berkemampuan di luar rata-rata untuk mencapai perkembangan 

sesuai kapasitasnya”. 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi yang menghambat, 

merintangi dan mempersulit siswa yang memiliki kemampuan di luar rata-

rata dalam mengikuti kompetensi membuat pola busana, sehingga tidak 

tercapai kompetensi yang diharapkan. Hambatan belajar pada dasarnya 

suatu gejala yang nampak ke dalam berbagai perwujudan tingkah laku. 

Gejala hambatan itu diwujudkan secara langsung dalam berbagai bentuk 

tingkah laku. Biasanya akan terlihat dalam aspek-aspek motoris, kognitif 

dan afektif baik itu kedalam proses maupun hasil belajar yang dicapai. 

12 
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Menurut Dalyono (1997: 247), menjelaskan beberapa gejala 

sebagai pertanda adanya hambatan belajar misalnya: 

(1). Menunjukan hasil belajar yang rendah dibawah rata-rata 
nilai yang dicapai oleh kelompoknya, (2). Hasil yang dicapai 
tidak seimbang dengan apa yang dilakukan, (3) lambat atau 
selalu tertinggal dalam mengerjakan tugas-tugas sesuai dengan 
waktu yang tersedia, (4). Menunjukkan sikap-sikap yang tidak 
wajar seperti : sikap acuh tak acuh, menentang berpura, dusta 
dan sebagainya, (5). Menunjukkan tingkah laku yang 
berkelainan seperti bolos, datang terlambat, dan lain-lain, (6). 
Menujukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti 
pemurung, pemarah dan mudah tersinggung. 
 

Sejalan dengan yang dijelaskan di atas, seorang siswa itu dapat 

dipandang atau dapat diduga mengalami hambatan belajar apabila yang 

bersangkutan menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-

tujuan belajar. Dengan kata lain bahwa seseorang disebut gagal adalah 

apabila dalam batas waktu tertentu siswa yang bersangkutan tidak dapat 

mencapai tingkat keberhasilan minimal dalam standar kompetensi 

membuat pola busana. 

Bila siswa bersangkutan tidak dapat mengerjakan tugas 

sebagaimana mestinya, lalu siswa yang bersangkutan juga tidak dapat 

mengerjakan tugas-tugas sesuai dengan tingkatan perkembangan tertentu 

serta siswa tersebut tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan yang 

diperlukan, sebagai persyaratan bagi kelanjutan pembelajaran berikutnya. 

Maka siswa tersebut dapat dikatakan gagal atau mengalami hambatan 

dalam mengerjakan tugas-tugas dan mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran tersebut. 
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2. Kompetensi Membuat Pola 

Proses belajar mengajar adalah suatu sistim instruksional yang 

mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan secara terpadu 

dalam mencapai suatu tujuan pengajaran yang diinginkan. Komponen-

komponen tersebut antara lain: materi pengajaran, metoda, alat dan 

evaluasi yang kesemuanya saling berhubungan dalam mencapai tujuan 

pengajaran.  

Kompetensi Membuat pola busana adalah salah satu kompetensi 

dalam kelompok program produktif yang diajarkan pada siswa SMK 

Negeri 4 Kota Jambi, program studi keahlian Tata Busana, menurut 

kurikulum yang berlaku sekarang, bidang studi ini diajarkan kepada siswa 

tingkat I semester 1 atau 2 dengan tujuan pembelajarannya adalah agar 

siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan terhadap dasar-dasar 

membuat pola busana sebagai awal untuk membuat suatu pakaian.  

Membuat pola busana teknik konstruksi merupakan salah satu 

kompetensi kejuruan. Menurut Porrie Muliawan (1994: 1), bahwa: 

“Kontruksi pola busana adalah salah satu mata pelajaran di bidang studi 

Tata Busana yang merupakan inti dari pengetahuan tentang pembuatan 

pola busana, tanpa pola, pembuatan busana dapat dilaksanakan tetapi kup 

dari busana tersebut tidak akan memperlihatkan bentuk feminine 

seseorang”. 

Secara garis besar ruang lingkup pokok bahasan yang diajarkan atau 

dipelajari pada kompetensi dasar adalah: a). Menguraikan macam-macam 
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teknik pembuatan pola (teknik konstruksi),  b). Membuat pola busana. Silabus 

dan RPP SMK Negeri 4 Kota Jambi Menguraikan macam-macam teknik 

pembuatan pola (teknik konstruksi) dengan indikator:  

(2)  peserta didik mampu mengidentifikasi macam-macam pola 
busana, (2) peserta didik mampu mengidentifikasi fungsi dan 
tujuan pembuatan pola, (3) peserta didik mampu mengiden-
tifikasikan alat dan bahan pembuatan pola, (4) peserta didik 
mampu mengambil ukuran dengan benar, (5) peserta didik 
mampu membuat pola dasar sesuai dengan ukuran, (6) peserta 
didik mampu merobah pecah pola sesuai dengan disain, (7) 
peserta didik mampu membuat rancangan bahan, (8) peserta 
didik mampu membuat rancangan harga.  

 
 Pada umumnya dalam membuat pakaian yang sesuai dengan 

bentuk tubuh si pemakai, kita harus membuat pola busana sebelum 

memotong bahan pakaian tersebut, supaya hasilnya sesuai dengan model 

yang diinginkan.  

Saleh (1991: 55) mengatakan bahwa “Pola adalah suatu contoh 

bentuk benda, dalam bidang busana pola adalah jiplakan bentuk tubuh 

badan seseorang yang biasanya dibuat dari kertas, berdasarkan pola inilah 

dapat dibuat suatu pakaian”. Sedangkan Porrie Muliawan berpendapat 

bahwa (1994: 2) “Pola atau pattern dalam bidang jahit menjahit adalah 

suatu potongan kain atau kertas yang dipakai sebagai contoh untuk 

membuat baju ketika bahan digunting, potongan kain atau kertas tersebut 

mengikuti bentuk badan tertentu”. 

Pendapat di atas dapat penulis sampaikan bahwa pola adalah suatu 

potongan kertas atau benda dalam bidang busana yang berfungsi untuk 

jiplakan bentuk tubuh seseorang  sesuai dengan bentuk badan tertentu, 
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yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menggunting pakaian untuk 

memudahkan pekerjaan pengguntingan dan penghematan bahan. Pola 

yang dibuat berdasarkan ukuran yang diambil secara benar akan 

menghasilkan pakaian yang sesuai dengan bentuk tubuh si pemakai. Di 

samping itu pola sangat berguna untuk membuat bermacam-macam model 

yang dikehendaki. 

Pendidikan yang berlangsung dalam berbagai lingkungan sekolah, 

pada dasarnya merupakan suatu proses usaha bersama antara siswa dan 

guru untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan yang hendak dicapai secara 

bersama adalah kedewasaan anak didik dengan berbagai aktifitas yang 

sengaja diciptakan oleh para guru. Aktifitas yang dilakukan siswa dalam 

proses pendidikan adalah aktifitas belajar. 

Melakukan aktifitas atau proses belajar, tidak semua siswa 

mencapai keberhasilan. Akan tetapi seringkali ada hal-hal yang dapat 

mengakibatkan kendala atau gangguan yang dapat menghambat kemajuan 

belajar. Faktor Penyebab hambatan Belajar yang dicapai seseorang dalam 

belajar tidak selalu sama. Ada hal-hal yang dapat mengakibatkan 

kegagalan atau gangguan yang bisa menghambat kemajuan belajar. Faktor 

penghambat dalam membuat pola busana ini sesuai dengan teori dan 

silabus yaitu dapat digolongkan dalam 3 indikator: mengambil ukuran 

badan, membuat pola dasar yang tepat, dan pecah pola.  

Pola merupakan hal yang paling pokok dalam pembuatan pakaian,  

pola yang benar meliputi. Menurut Atmadja (1982: 66): 
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Pembuatan pakaian menggunakan pola yang baik dan 
ukuran yang tepat, sangat menentukan keserasian letak 
dan duduknya pakaian pada badan. Apabila seseorang 
menghendaki hasil jahitan pakaian yang memuaskan, 
maka ia harus terampil membuat atau memilih pola yang 
tepat sesuai dengan model yang dikehendaki.  

 
a. Mengambil ukuran badan 

Membuat atau menggambarkan sistem pola apaun yang dipilih, 

harus  memerlukan berbagai macam ukuran, pada setiap sistem atau 

metode konstruksi pola mempunyai kekhususan dalam pengambilan 

ukuran. Setiap sistem pola yang berbeda ukuran dan cara mengambil 

ukurannya, akan tetap sama dalam prinsipnya, yaitu tidak boleh 

ditinggalkan batas garis pinggang untuk menentukan badan bagian atas 

dan bagian bawah. 

Yasnidawati (1990: 3) menyebutkan “Cara pengambilan ukuran 

badan terlebih dahulu diikat seutas tali (peter band) kecil pada pinggang 

sebagai batas badan atas dan badan bawah”. Menurut Purnomo (1994: 

2) mengatakan bahwa “Pola yang baik berarti cocok dengan ukuran si 

pemakai dan tentu saja akan menambah baiknya penampilan”.  

Menurut.http://www.edukasi.net/index.php?mod=script&cmd=

Bahan%20Belajar/Materi%20Pokok/view&id=235 Tujuan mengukur 

badan dengan tepat,cermat dan teliti adalah:  

a) Untuk mendapatkan data ukuran tubuh bagian atas  

b) Agar kedudukan pakaian dibadan menjadi nyaman  

c) Memudahkan pada waktu mengepas pakaian,sehingga akan lebih 

cepat selesai  
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d) Kemungkinan salah kecil sehingga menghindari pakaian dari 

kerusakan karena ukuran yang tidak tepat  

Ukuran pakaian biasanya diambil berdasarkan ukuran  tubuh 

seseorang, dengan mengikatkan badan atau tubuh seseorang tersebut 

menggunakan peterband atau pita kecil, sehingga letak pola tepat pada 

badan atau sesuai dengan letak ukurannya. Pengukuran badan 

diperlukan untuk membuat pola busana, pengguntingan, dan penjahitan 

pakaian, oleh karena itu cara mengukur harus dipelajari dan dikerjakan 

secara teliti dan hati-hati, Agar kedudukan pakaian dibadan menjadi 

nyaman, memudahkan dalam fiting dan untuk menghindari kesalahan di 

dalam mengambil ukuran. Menurut Porrie muliawan Cara mengambil 

ukuran. 

1.) Lingkar  leher diukur sekeliling batas leher, dengan 
meletakkan jari telunjuk dilekuk leher, 2.) lingkar badan 
diukur sekeliling badan atas terbesar, melalui puncak 
dada, ketiak, letak cm pada badan belakang harus datar 
dari ketiak sampai ketiak, diukur pas dahulu, kemudian 
ditambah 4cm atau diselakan 4 jari, 3.) lingkar pinggang 
diukur sekeliling pinggang pas kemudian ditambah 1cm, 
4.) lingkar panggul diukur sekeliling badan bawah yang 
terbesar, + 2cm sebelah atas puncak pantat dengan cm 
datar. Kemudian +4 cm, 5.) tinggi panggul diukur dari 
bawah ban pinggang sampai panggul, 6.) panjang 
punggung diukur dari tulang leher yang nonjol di tengah 
belakang lurus sampai ke bawah ban pinggang, 7.) lebar 
punggung diukur di bwah tulang leher yang menonjol dari 
batas lengan kiri sampai batas lengan yang kanan, 8.) 
tinggi puncak lengan ….. 
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b. Membuat pola dasar yang tepat 

Pola sangat penting artinya dalam membuat busana. Baik 

tidaknya busana yang dikenakan dibadan seseorang sangat dipengaruhi 

oleh kebenaran pola itu sendiri. Bentuk pola yang tepat akan 

menghasilkan pakaian yang serasi letak dan duduknya pada badan si 

pemakai. Kualitas pola pakaian akan ditentukan oleh bentuk pola yang 

tepat.  

Menurut 

http://dahlanforum.wordpress.com/2010/01/18/membuat-pola-busana-

pengertian-pola-yang-digunakan/ 

1). Ketepatan dalam mengambil ukuran tubuh sipemakai, 
hal ini mesti didukung oleh kecermatan dan ketelitian 
dalam menentukan posisi titik dan garis tubuh serta 
menganalisa posisi titik dan garis tubuh sipemakai; 2) 
kemampuan dalam menentukan kebenaran garis-garis pola, 
seperti garis lingkar kerung lengan, garis lekuk leher, bahu, 
sisi badan, sisi rok, bentuk lengan, kerah dan lain 
sebagainya, untuk mendapatkan garis pola yang luwes 
mesti memiliki sikap cermat dan teliti dalam melakukan 
pengecekan ukuran; 3) Ketepatan memilih kertas untuk 
pola, seperti kertas dorslag, kertas karton manila atau kertas 
koran; 4) kemampuan dan ketelitian memberi tanda dan 
keterangan setiap bagian-bagian pola, misalnya tanda pola 
bagian muka dan belakang, tanda arah benang/serat kain, 
tanda kerutan atau lipit, tanda kampuh dan tiras, tanda 
kelim dan lain sebagainya; 
 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk pola yang tepat 

adalah sesuai dengan ukuran yang diambil sebelumnya dan pemberian 

tanda-tanda pola yang tepat sesuai dengan kedudukan bentuk pola, 

kemudian harus dicek kembali atau diperikasa ulang dalam memahami 

bentuk pola yang tepat, sehingga hasil yang diinginkan tercapai dengan 
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baik.  Tanpa pola, memang pakaian dapat dibuat, tetapi hasilnya 

tidaklah sebagus yang diharapkan. Dapat pula diartikan bahwa pola-

pola pakaian yang berkualitas akan menghasilkan busana yang enak 

dipakai, indah dipandang dan bernilai tinggi, sehingga akan tercipta 

suatu kepuasan bagi sipemakai. 

Porrie Muliawan (1994: 7) mengatakan pula “Untuk mendapatkan 

hasil pola konstruksi yang baik harus dikuasai: 1.) cara mengambil 

macam-macam jenis ukuran harus tepat dan cermat, 2.) cara 

menggambar bentuk tertentu seprti garis leher, garis lubang lengan 

harus lancer dan tidak ada keganjilan, 3.) perhitungan pecahan dari 

ukuran yang ada dalam konstruksi harus dikuasai”. 

Uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 

membuat pola konstruksi yang baik sesuai bentuk badan seseorang 

memerlukan pengetahuan dan keterampilan tertentu, dan lebih 

memahami keterangan pola, karena pada keterangan pola mempunyai 

sistematika pembagian, penambahan dan pengurangan, sistem ini 

sangat mempengaruhi proses pembuatan pola. 

Apabila siswa dapat memahami keterangan pola dengan baik dan 

benar, maka siswa tersebut akan dapat menyelesaikan pola dalam waktu 

yang efektif, akan tetapi hal ini tidak akan berlangsung efisien, jika 

siswa tersebut tidak melakukan latihan pembuatan pola secara terus-

menerus,  
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c. Pecah Pola Sesuai Model 

Busana wanita mempunyai desain yang beraneka ragam. 

Karena beranekaragamnya desain pakaian wanita ini, sering kali kita 

kesulitan dalam melakukan pecah pola busananya. Busana wanita 

memerlukan teknik pecah pola yang lebih cermat dibandingkan pakaian 

pria dan anak-anak.  

Pakaian Wanita yang dibuat hendaklah dapat menonjolkan sisi 

feminim dari wanita dan dapat menonjolkan kelebihan yang 

dimilikinya sehingga dalam berpenampilan terlihat cantik, rapi dan 

menarik. Untuk itu dalam pembuatan pakaian perlu dilakukan pecah 

pola yang benar sesuai dengan desain dan bentuk tubuh sipemakai. 

Agar pola yang dihasilkan sesuai dengan desain dan bentuk tubuh 

maka terlebih dahulu perlu dilakukan analisa bentuk tubuh dan analisa 

desain. http://okrek.blogspot.com/2009/12/konsep-dasar-pecah-pola-

busana-wanita.html  

Analisa desain pakaian dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 1.) Memperhatikan desain secara keseluruhan, kita 
harus melihat gaya berdiri dari model, Perbandingan letak 
bagian-bagian busana pada sikap berdiri model akan lebih 
memudahkan kita memahami desain pakaian yang akan 
dibuat, 2.) memahami gambar bagian-bagian busana pada 
desain, maksudnya merupakan garis-garis pakaian pada 
desain, misalnya garis leher, garis lingkar badan dan 
sebagainya, Garis-garis ini akan memudahkan kita untuk 
menganalisa bagian-bagian busana yang ada pada desain, 
3.) memahami letak jatuh pakaian pada badan”. 

 
Pendapat di atas menyatakan bahwa dalam menganalisa desain 

pakaian dilakukan dengan cara Memperhatikan desain secara 
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keseluruhan kita harus melihat gaya berdiri dari model. Umumnya 

desain digambarkan dengan gaya berdiri menghadap kedepan atau 

miring tiga per empat. Perbandingan letak bagian-bagian busana pada 

sikap berdiri model akan lebih memudahkan kita memahami desain 

pakaian yang akan dibuat.  

Memahami Gambar bagian-bagian busana yang dimaksud 

merupakan garis-garis pakaian pada desain, misalnya garis leher, garis 

lingkar badan, garis pinggang, garis panggul, garis tengah muka dan 

tengah belakang, garis lingkar kerung lengan, garis besar lengan dan 

garis batas kup atau tinggi dada. Garis-garis ini akan memudahkan kita 

untuk menganalisa bagian-bagian busana yang ada pada desain. 

Memahami letak jatuh pakaian pada badan, Bahan atau kain 

yang cocok untuk sebuah desain dapat dilihat dari letak jatuh pakaian 

pada badan. Hal ini dapat diamati pada bagian sisi atau bagian bawah 

pakaian. Jika dilihat pada bagian sisi, bahan yang jatuhnya lurus ke 

bawah atau agak kaku dapat diperkirakan bahannya tebal dan kaku. 

Sebaliknya jika jatuh bahan mengikuti bentuk tubuh berarti bahan yang 

digunakan bahan yang tipis atau melangsai. Begitu juga jika dilihat 

pada bagian bawah rok/pakaian. Bagian bawah rok yang terlihat agak 

bergelombang, maka bahan yang digunakan tipis atau melangsai 

sebaliknya bagian bawah yang lurus dan terlihat agak kaku,berarti 

menggunakan bahan yang agak tebal dan kaku.  
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B. Kerangka Konseptual 
 

Berdasarkan faktor-faktor permasalahan dan tujuan penelitian yang 

telah dijelaskan, maka kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan tentang hambatan-hambatan siswa dalam membuat pola 

busana yang meliputi: mengambil ukuran badan, karena siswa masih banyak 

juga yang mengalami kesulitan dalam pengambilan ukuran yang benar, 

kemudian siswa masih banyak juga yang terhambat dalam membuat pola 

dasar yang tepat, dan juga mempunyai hambatan dalam melakukan pecah 

pola sesuai model, Gambar di bawah ini menunjukkan hambatan yang dialami 

oleh siswa dalam membuat pola busana.  

 
Secara skematis kerangka konseptual digambarkan sebagai berikut : 
 

 

 

 

  

 
 
 
 
 
 
Gambar. 1. Kerangka Konseptual Hambatan-hambatan Siswa dalam 

membuat pola busana 
  

Hambatan-Hambatan Kompetensi Membuat pola 

Mengambil  
ukuran badan 

Pecah Pola 
Sesuai model 

Membuat pola dasar 
yang tepat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

hambatan-hambatan atau kendala yang dialami siswa kelas XI  program studi 

keahlian tata busana SMK Negeri 4 Kota Jambi dalam mengikuti kompetensi 

membuat pola busana. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis terhadap indikator mengambil ukuran badan, maka 

dapat terlihat hambatan dalam mengambil ukuran badan  dengan  tingkat 

ketercapaian responden siswa kelas XI program studi keahlian tata busana 

SMK Negeri 4 Kota Jambi. Berada pada kategori sedang dengan 

persentase 60%. 

2. Berdasarkan analisis terhadap indikator membuat pola dasar yang tepat, 

maka dapat terlihat hambatan dalam membuat pola yang tepat dengan 

tingkat ketercapaian responden siswa kelas XI program studi keahlian tata 

busana SMK Negeri 4 Kota Jambi. Berada pada kategori tinggi 64,55% 

3. Berdasarkan analisis terhadap indikator pecah pola sesuai model, maka 

dapat terlihat hambatan dalam membuat pecah pola dengan  tingkat 

ketercapaian responden siswa kelas XI program studi keahlian tata busana 

SMK Negeri 4 Kota Jambi. Berada pada kategori sedang dengan 

persentase 63,48%. 
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Berdasarkan analisis terhadap hambatan siswa dalam membuat 

pola, maka dapat terlihat hambatan dalam kompetensi membuat pola 

dengan tingkat ketercapaian responden siswa kelas XI program studi 

keahlian tata busana SMK Negeri 4 Kota Jambi. Berada pada kategori 

tinggi 59,48% 

 

B. Saran  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui penelitian ini, pada dasarnya 

masih banyak hambatan lain yang belum terungkap, namun dalam penelitian 

ini telah tergambar apa saja hambatan-hambatan atau kendala yang ada, 

antara lain: mengambil ukuran badan, membuat pola yang tepat, dan 

membuat pecah pola. 

Kemudian dapat memberikan sumbangan yang lebih berarti melalui 

peneliti-peneliti sebagai berikut: 

1. Kepada siswa program studi keahlian tata busana SMK Negeri 4 Kota 

Jambi untuk lebih meningkatkan cara mengambil ukuran badan dengan 

benar, membuat pola busana yang tepat, dan mampu membuat pecah pola 

sesuai desain,  

2. Kepada guru tata busana untuk lebih meningkatkan kualitas mengajar 

dalam mengambil ukuran badan, membuat pola dasar yang tepat dan 

membuat pecah pola sesuai model,  

3. Kepada ketua jurusan program studi keahlian tata busana di SMK Negeri 

4 Kota Jambi untuk lebih memperhatikan pemilihan guru yang tepat 
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untuk mengajar yang sesuai dalam bidang studi membuat pola. sehingga 

dapat memberikan penjelasan materi kompetensi membuat pola dengan 

baik kepada siswa. 
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